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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa MTsN
2 Konawe melalui seni kriya dengan teknik jumputan atau ikat celup. Permasalahan yang
ditemukan adalah kurangnya pembelajaran prakarya di sekolah tersebut, khususnya di
bidang seni rupa dan seni kriya. Solusi yang ditawarkan adalah memberikan pelatihan seni
kriya dengan teknik jumputan, memperkenalkan teknik dan bahan-bahan yang digunakan,
serta membebaskan siswa untuk memilih warna dan teknik yang diinginkan. Kegiatan ini
dilaksanakan selama satu bulan, dari November hingga Desember 2022, di MTsN 2 Konawe.
Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, seperti survei awal dan koordinasi dengan
kepala sekolah, serta tahap pelaksanaan workshop yang mencakup penjelasan materi dan
praktik langsung pembuatan jumputan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pro-
gram berjalan lancar dan memberikan pengalaman baru bagi siswa dan guru dalam pengem-
bangan kreativitas seni. Diharapkan sekolah dapat memasukkan seni kriya jumputan ke
dalam mata pelajaran prakarya untuk mengoptimalkan kreativitas siswa.

Kata Kunci: Kreativitas Siswa, Seni Kriya, Teknik Jumputan, Ikat Celup

Abstract

This community service project aims to develop the creativity of students at MTsN 2 Konawe
through kriya art using the jumputan (tie-dye) technique. The problem identified was the
lack of practical art lessons at the school, especially in the fields of fine arts and kriya art.
The proposed solution was to provide training in kriya art with the jumputan technique,
introduce the techniques and materials used, and give students the freedom to choose their
own colors and techniques. The activity was conducted for one month, from November to
December 2022, at MTsN 2 Konawe. The implementation method included a preparation
phase, such as an initial survey and coordination with the school principal, and a workshop
phase, which involved explaining the material and hands-on practice of making jumputan.
The results of this activity show that the program ran smoothly and provided new experiences
for both students and teachers in developing artistic creativity. It is hoped that the school
will be able to incorporate jumputan kriya art into its practical lessons to optimize student
creativity.
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1 Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran krusial dalam mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh siswa,
salah satunya adalah kreativitas. Kreativitas adalah salah satu kompetensi kunci yang dibutuhkan
untuk memahami niat kewirausahaan sejak dini (Martinez-Martinez et al., 2025). Mengembangkan
kreativitas pada siswa berarti mendorong mereka untuk menghasilkan ide-ide baru, berpikir kritis,
dan membentuk pola pikir adaptif terhadap tantangan yang terus berubah (Inoubli and Gharbi
2024) (Kistyanto et al. 2021) (Xi and Mai 2025) (Wolcott and Sargent 2021).

Salah satu pendekatan efektif untuk menstimulasi kreativitas adalah melalui seni kriya, khususnya
dengan memanfaatkan warisan budaya seperti batik. Seni kriya tidak hanya berfungsi sebagai media
ekspresi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan praktis dan inovatif (Chen,
Ren, and Zhang 2021) (Gil Arroyo, Knollenberg, and Barbieri 2021). Di Indonesia, batik memiliki
beragam teknik, salah satunya adalah jumputan atau ikat celup, yang merupakan proses pewarnaan
kain dengan mengikat bagian-bagian tertentu untuk menciptakan pola. Teknik ini merupakan bagian
dari warisan budaya tekstil yang telah lama ada dan terus dilestarikan di berbagai daerah (Somi
Kedan and Visser 2021).

Pelatihan seni kriya dengan teknik jumputan merupakan strategi yang relevan untuk diterapkan
di lingkungan pendidikan, seperti di Madrasah Tsanawiyah (MTs), guna mengembangkan kreativitas
siswa. Melalui kegiatan ini, siswa diajak untuk berinteraksi langsung dengan proses kreatif, mulai
dari mendesain pola, mengikat, hingga mewarnai kain. Proses ini melatih ketelitian, kesabaran, dan
kemampuan untuk mewujudkan gagasan menjadi karya nyata. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pelatihan pembuatan kerajinan seperti tie-dye dapat meningkatkan pengetahuan dan keter-
ampilan praktis siswa, bahkan berpotensi menjadi sumber pendapatan tambahan (Hadi, Salsabila,
and Nurtikawati 2023).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di MTsN 2 Konawe
dengan tujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa melalui pelatihan seni kriya dengan teknik
jumputan. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta individu-individu yang tidak hanya memi-
liki kecerdasan intelektual, tetapi juga kecerdasan emosional (Abukhalaf and von Meding 2021),
kemampuan inovatif (Kistyanto et al. 2021) (Obrenovic et al. 2021), dan kebanggaan akan warisan
budaya mereka.

2 Metode
Target dari kegiatan pengabdian ini adalah siswa MTsN 2 Konawe yang mempelajari pelajaran seni
budaya atau tertarik mempelajari seni kriya. Lokasi pelaksanaan pengabdian ini adalah di MTsN 2
Konawe, yang beralamat di Jalan Mokodompit no 414, Inalahi, Kecamatan Wawotobi, Kabupaten
Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara.

Strategi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan workshop.

1. Tahap Persiapan:
(a) Tim pelaksana melakukan survei awal terhadap siswa MTsN 2 Konawe untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan dan kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran seni budaya.

(b) Mendata jumlah siswa yang tertarik untuk mengikuti kegiatan membuat seni kriya dengan
teknik jumputan.

(¢) Mempersiapkan pelatihan secara langsung dengan berkoordinasi dengan kepala sekolah.

(d) Tim dosen melakukan observasi lapangan untuk mengetahui pembelajaran prakarya yang
ada di MTsN 2 Konawe.

(e) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk memberikan gambaran yang
jelas kepada siswa.

2. Tahap Pelaksanaan Workshop:

(a) Acara dimulai dengan pembukaan oleh panitia.
(b) Pemateri menyajikan materi dengan menjelaskan tentang seni kriya teknik jumputan.

(c) Siswa diajak untuk praktik membuat jumputan secara bersama-sama.

Setelah pelaksanaan, program ini juga dievaluasi bersama oleh tim dosen. Sebagai tindak lanjut,
dilakukan pembuatan laporan pengabdian masyarakat.
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3 Hasil dan Dampak

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada pengembangan kreativitas seni siswa MTsN 2 Konawe
melalui pelatihan seni kriya dengan teknik jumputan (ikat celup). Teknik jumputan adalah proses
mengikat kain sesuai pola yang diinginkan, kemudian mencelupkannya ke dalam zat warna, yang
akan menghasilkan motif unik. Dalam pelatihan ini, tim pengabdian mengajarkan teknik jumputan
dengan mengikat kelereng dan mengikat kain untuk menciptakan pola batik setelah dicelupkan ke
pewarna.

Proses pelaksanaan terdiri dari beberapa tahapan:

1. Tahap Persiapan: Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh kepala sekolah dan dihadiri oleh
beberapa guru dan siswa. Tim menyiapkan tempat dan menjelaskan alat serta bahan yang akan
digunakan, seperti kain mori, pewarna remasol, waterglass, karet, kelereng, sarung tangan,
celemek, air, dan ember.

2. Membuat Warna: Pewarna sintetis jenis Remasol digunakan karena menghasilkan warna yang
lebih cerah dan beragam dibandingkan pewarna alami. Waterglass juga ditambahkan sebagai
penguat warna.

3. Membuat Pola: Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk membuat pola pada kain
dengan teknik ikat celup menggunakan kelereng atau dengan melipat dan mengikat kain. Tkatan
harus kuat agar motif yang dihasilkan jelas.

4. Pewarnaan dan Pencucian: Kain yang sudah diwarnai didiamkan minimal 4 jam agar warna
melekat sempurna. Setelah itu, kain dicuci dengan air mengalir hingga air bilasan menjadi
bening, barulah motif dan warnanya terlihat.

5. Tahap Penutup: Setiap kelompok diminta membandingkan hasil motif yang dibuat sebelum
dan sesudah dicuci, serta diberikan tips perawatan kain agar awet.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Siswa dan guru MTsN 2 Konawe menunjukkan kerja sama yang baik, sehingga prosesnya
tidak mengalami kendala berarti. Program ini berhasil memberikan pengalaman baru bagi siswa dan
guru dalam mengembangkan kreativitas seni. Dampak mendasar dari kegiatan ini adalah mengem-
bangkan kreativitas siswa, mengingat pembelajaran prakarya di sekolah tersebut sebelumnya masih
kurang. Dengan adanya kegiatan ini, siswa dapat menjadi lebih kreatif dan lebih memahami seni.

4 Diskusi

Kegiatan pengabdian ini secara langsung sejalan dengan berbagai teori dan penelitian yang menekankan
pentingnya pengembangan kreativitas, keterampilan praktis, dan nilai-nilai budaya dalam pen-
didikan. Kreativitas merupakan salah satu kompetensi kunci yang krusial, bahkan sering kali di-
anggap sebagai pendorong utama dalam membentuk niat kewirausahaan (Martinez-Martinez et
al., 2025). Melalui pelatihan seni kriya dengan teknik jumputan, siswa tidak hanya diajak untuk
mengikuti serangkaian langkah, tetapi juga didorong untuk berpikir kreatif dalam menentukan pola
dan kombinasi warna. Pengalaman ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk menghasilkan
karya yang orisinal (Runco, 2007; Runco, 2014; Runco, 2023).

Proses pelatihan yang melibatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi dan
bekerja sama dalam membuat pola dan mewarnai kain memperkuat pentingnya interaksi sosial. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa interaksi langsung dan kerja sama tim
dapat menjadi faktor penting dalam memfasilitasi kreativitas (Kratzer, Leenders, and Van Engelen
2010) (Reiter-Palmon, Wigert, and Vreede 2012). Selain itu, dengan adanya bimbingan dari tim
pengabdi, kegiatan ini juga merefleksikan peran mentor dalam membantu individu mengembangkan
kreativitas mereka secara efektif (Wang and Shibayama 2022).

Penggunaan teknik jumputan, yang merupakan warisan budaya, juga memiliki relevansi men-
dalam. Penelitian menunjukkan bahwa seni kriya tradisional, seperti produksi batik, dapat menjadi
sumber daya untuk pengembangan ekonomi dan sosial (Chen, Ren, and Zhang 2021). Dengan mem-
perkenalkan teknik ini kepada siswa, kegiatan pengabdian ini tidak hanya bertujuan meningkatkan
keterampilan seni, tetapi juga menanamkan apresiasi terhadap warisan budaya lokal (Somi Kedan
and Visser 2021). Pendekatan ini mendukung gagasan bahwa kreativitas dapat berakar pada bu-
daya dan berkontribusi pada pengembangan masyarakat secara berkelanjutan (Sasaki 2010) (Gil
Arroyo, Knollenberg, and Barbieri 2021). Penggunaan pewarna remasol dalam pelatihan ini juga
relevan dengan tren inovasi yang menggabungkan metode modern untuk menciptakan karya den-
gan nilai estetika dan efisiensi yang lebih baik (Hendrawan and Suhaily 2025). Pelatihan seni kriya
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dengan teknik jumputan ini merupakan media efektif untuk menstimulasi kreativitas siswa secara
praktis. Kegiatan ini membuktikan bahwa pembelajaran yang berpusat pada pengalaman langsung
dapat menjadi solusi atas kurangnya materi prakarya di sekolah, sekaligus memberikan fondasi untuk
pengembangan keterampilan berpikir kritis (Wolcott and Sargent 2021) dan inovasi di masa depan
(Kistyanto et al. 2021).

Secara praktis, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak langsung yang signifikan bagi siswa,
guru, dan institusi pendidikan. Bagi siswa, pelatihan ini tidak hanya menjadi sarana untuk mengem-
bangkan keterampilan teknis dalam seni kriya, tetapi juga memicu pertumbuhan kreativitas dan ino-
vasi. Siswa belajar bahwa seni bukan sekadar meniru, melainkan tentang eksplorasi ide dan eksekusi
yang orisinal. Pengalaman ini berpotensi membangkitkan minat mereka terhadap kewirausahaan
(Martinez-Martinez, Ventura, and Santos-Jaén 2025) di bidang industri kreatif, di mana kreativitas
merupakan modal utama untuk menghasilkan produk unik.

Bagi guru, kegiatan ini berfungsi sebagai model pembelajaran prakarya yang efektif dan menarik.
Mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam teknik jumputan yang dapat diin-
tegrasikan ke dalam kurikulum sekolah, sehingga pembelajaran menjadi lebih variatif dan relevan.
Hal ini sejalan dengan perlunya pendidik untuk mengadopsi pendekatan inovatif guna menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis pada siswa (Wolcott and Sargent 2021).

Bagi MTsN 2 Konawe, program ini menjadi langkah awal untuk memperkuat identitas sekolah
sebagai institusi yang peduli terhadap pengembangan bakat seni dan pelestarian budaya lokal. Pe-
manfaatan seni kriya sebagai media pembelajaran menunjukkan bahwa sekolah memiliki inisiatif
untuk menggali potensi siswa di luar bidang akademis. Keberhasilan program ini juga dapat men-
dorong pihak sekolah untuk menjalin kolaborasi dengan komunitas lokal atau pelaku usaha kreatif,
sehingga kegiatan serupa dapat berlanjut dan memberikan manfaat ekonomi di masa depan. Melalui
kegiatan ini, kreativitas tidak lagi dipandang sebagai konsep abstrak, melainkan sebuah kompetensi
yang dapat dibentuk dan dikembangkan melalui praktik langsung.

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
durasi pelaksanaan yang relatif singkat menyebabkan eksplorasi teknik jumputan tidak dapat di-
lakukan secara lebih mendalam, seperti penggunaan jenis pewarna alami atau pengembangan pola
yang lebih kompleks. Kedua, evaluasi dampak kreativitas siswa masih bersifat kualitatif dan ob-
servasional, sehingga pengukuran keberhasilan belum didukung oleh data kuantitatif yang terukur.
Keterbatasan ini juga mencakup aspek keberlanjutan program, di mana tidak ada mekanisme formal
yang menjamin bahwa siswa atau guru akan terus mengembangkan keterampilan yang telah mereka
peroleh setelah kegiatan berakhir.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, berikut beberapa saran untuk kegiatan di masa mendatang:

1. Peningkatan Durasi dan Modul Pelatihan: Kegiatan serupa sebaiknya dirancang dengan durasi
yang lebih panjang dan modul yang lebih bervariasi. Misalnya, dengan memperkenalkan teknik
pengikatan yang lebih rumit, penggunaan jenis pewarna lain, atau bahkan mengajarkan cara
mengolah pewarna alami dari bahan-bahan lokal.

2. Pembentukan Komunitas dan Pendampingan Berkelanjutan: Pihak sekolah dapat membentuk
klub seni atau komunitas kreatif bagi siswa yang berminat. Tim pengabdi atau sukarelawan
dapat memberikan pendampingan secara berkala untuk menjaga motivasi dan membantu siswa
mengembangkan ide-ide mereka. Hal ini penting untuk memastikan bahwa niat dan perilaku
kreatif yang telah terbentuk dapat terus berlanjut (Inoubli and Gharbi 2024).

3. Integrasi ke dalam Kurikulum: Sekolah dapat mengintegrasikan seni kriya jumputan ke dalam
mata pelajaran prakarya. Ini akan menjamin keberlanjutan pembelajaran dan pengembangan
kreativitas sebagai bagian dari kurikulum formal.

4. Kemitraan untuk Pemasaran: Jika siswa telah menghasilkan karya yang berkualitas, seko-
lah dapat menjalin kemitraan dengan pihak luar, seperti UMKM atau pameran lokal, untuk
memamerkan atau menjual karya mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri
siswa, tetapi juga menumbuhkan semangat wirausaha sejak dini (Martinez-Martinez, Ventura,
and Santos-Jaén 2025).

5 Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk ” Pengembangan Kreativitas Siswa MTsN 2
Konawe Melalui Seni Kriya dengan Teknik Jumputan (Ikat Celup)” ini secara umum berjalan lancar
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh tim pengabdian. Siswa dan guru MTsN 2 Konawe
menunjukkan kerja sama yang baik, sehingga proses pengabdian dapat terlaksana tanpa kendala
yang berarti.
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Secara khusus, kegiatan ini berhasil membantu dan memberikan pengalaman baru kepada siswa
dan guru MTsN 2 Konawe dalam pengembangan kreativitas seni. Kurangnya pembelajaran prakarya
di sekolah tersebut, khususnya di bidang seni rupa kriya, dapat teratasi dengan adanya program ini.
Pelatihan teknik jumputan tidak hanya memberikan pengetahuan dasar tentang seni kriya, tetapi
juga membebaskan siswa untuk berekspresi dan berkreasi melalui pemilihan warna serta teknik yang
mereka sukai, yang pada akhirnya menumbuhkan jiwa kreatif pada diri siswa.
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